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Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Pustakawan  

di Perguruan Tinggi Negeri: Studi Kasus di Perpustakaan ITS 
 Astutik Nur Qomariyah dan Yeni Anita Gonti 

Perpustakaan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 
astutiknq@gmail.com 

 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis implementasi dan kendala yang dihadapi dalam pengembangan 

kompetensi sumber daya pustakawan di Perpustakaan ITS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar jenis pengembangan kompetensi sumber daya pustakawan di 

Perpustakaan ITS dilakukan secara  non formal. Adapun dalam pengembangan kompetensi sumber daya pustakawan di Perpustakaan 

ITS belum memiliki kebijakan atau prosedur tertulis tersendiri. Salah satu temuan lain dalam penelitian ini adalah kendala yang 

dihadapi dalam pengembangan kompetensi sumber daya pustakawan di Perpustakaan ITS yang dilihat dari manajemen dan 

pustakawan. Kendala dari  manajemen Perpustakaan ITS dalam melakukan pengembangan kompetensi sumber daya pustakawan, 

antara lain: kebijakan makro ITS tentang pendidikan lanjut, terbatasnya anggaran, dan demotivasi kerja pustakawan. Sedangkan 

kendala pustakawan di Perpustakaan ITS dalam melakukan pengembangan kompetensi diri, antara lain:  informasi kegiatan atau 

program pengembangan kompetensi yang tidak transparan atau terbuka, terbatasnya kesempatan untuk mengikuti kegiatan, biaya, 

dan adanya ketentuan manajemen perpustakaan yang tidak tertulis. 

Kata Kunci: pengembangan sumber daya manusia, kompetensi, pustakawan, perpustakaan perguruan tinggi 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan kehadiran teknologi informasi, ilmu pengetahuan telah mengalami 

perkembangan yang demikian pesatnya. Di samping itu, masyarakat pengguna yang dilayani 

perpustakaan telah berkembang pula menjadi masyarakat informasiyang makin adaptif dengan 

teknologi informasi, lebih kritis, bersikap pro-aktif, dan cenderung menginginkan segala informasi 

dengan seketika. Kenyataan ini membawa implikasi dan menuntut perubahan yang besar terhadap 

peran sumber daya manusia perpustakaan sebagai pekerja informasi dalam kemampuan mengelola 

dan menyajikan kembali informasi, terutama di lingkungan perpustakaan perguruan tinggi. 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, baik dari perkembangan ilmu dan masyarakat yang 

dilayani, mau tidak mau sumber daya manusia di perpustakaan perguruan tinggi harus berubah dan 

mengikuti perkembangan tersebut agar perpustakaan tidak ketinggalan atau ditinggalkan. Untuk itu, 

sumber daya manusia yang berkualitas di perpustakaan merupakan suatu keharusan dan tuntutan 

utama yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan yaitu dengan cara memperbarui terus menerus 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja para stafnya melalui kegiatan atau program-program 

pengembangan sumber daya manusia.  

Dalam Guidelines to the Development of Human Resources in Libraries: Rationale, Policies, 

Programs and Recommendations (Guidelines to the Development of Human Resources in Libraries: 
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Rationale, Policies, Programs and Recommendations, 1971) dijelaskan bahwa: “staff or personal 

development more narrowlyrestricts those competencies to being job-related, yet broadly defines that 

term beyond only knowledge and skills to include attitudes and behavior which thus involve the total 

person as a worker and member of a library organization”. Dalam kaitan ini, yang perlu dielaborasi 

lebih lanjut bahwa pada umumnya pengembangan sumber daya manusia di perpustakaan secara lebih 

sempit menekankan pada masalah kompetensi pekerjaan, yakni kemampuan seseorang yang 

mencakup pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap kerja (attitude) dalam 

hubungannya dengan suatu pekerjaan. 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (RI) selaku instansi teknis dan pembina 

pustakawan, bersama-sama instansi terkait dan para pemangku kepentingan serta para pakar 

kepustakawanan telah menyusun Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Sektor Jasa 

Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan, dan Perorangan lainnya Bidang Perpustakaan yang telah 

ditetapkan oleh Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 83 Tahun 2012. 

Dengan adanya SKKNI dan program sertifikasi kompetensi pustakawan tersebut diharapakan dapat 

dijadikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi pustakawan selain adanya upaya 

yang dilakukan oleh manajemen perpustakaan untuk meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusianya melalui program atau kegiatan pengembangan berbasis kompetensi. 

Perpustakaan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) adalah perpustakaan perguruan 

tinggi yang bernaung di bawah ITS, berdiri sejak 10 Nopember 1960 seiring berdirinya ITS. Sesuai 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, pasal 1 angka 10, bahwa “yang dimaksud 

dengan perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang merupakan bagian integral dari 

kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat 

sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan 

tinggi.” Dari amanat tersebut terlihat jelas bahwa perpustakaan perguruan tinggi, termasuk 

Perpustakaan ITS bertujuan menyediakan kebutuhan informasi bagi sivitas akademikanya guna 

terlaksananya program Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi, pendidikan dan pengajaran, 

penelitian, serta pengabdian pada masyarakat. 

Sebagai perpustakaan perguruan tinggi dengan mayoritas pengguna adalah sivitas akademika 

yang berkecimpung atau mempelajari sains dan teknologi yang notabene selalu mengikuti 

perkembangan ilmu maka Perpustakaan ITS perlu didukung sumber daya manusia yang berkualitas 

dan kompeten.Terlebih lagi, dalam Rencana Strategis (Renstra) ITS 2008-2017, international 

recognition menjadi salah satu dari tiga sasaran utama. Untuk itu, sebagai unsur penunjang penting, 

Perpustakaan ITS tidak dapat diabaikan sebab jika sebuah perguruan tinggi ingin menjadi “perguruan 
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tinggi bertaraf international”  (Rencana Stategis (Restra) Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Tahun 2008-2017, 2008). Dengan demikian, perihal sumber daya manusia yang kompeten di 

perpustakaan harus selalu mendapat perhatian serius. 

Penelitian ini lebih difokuskan untuk mengidentifikasi dan menganalisa realitas pengembangan 

kompetensi sumber daya pustakawan di Perpustakaan ITS, yakni implementasi dan kendala yang 

dihadapi dalam pengembangan kompetensi sumber daya pustakawan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Perpustakaan 

Jo Webb (Webb, 2004) mengungkapkan bahwa cakupan kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia, khususnya di perpustakaan akademik, sejauh ini dapat didefinisikan sebagai matriks yang 

berkisar antara pengetahuan dan keterampilan terhadap pembelajaran individu atau organisasi, 

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1. 
 

Gambar 1. Matriks untuk pengembangan staf perpustakaan akademik 

(Sumber: Jo Webb, 2004) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia di 

perpustakaan adalah suatu usaha, proses, atau serangkaian kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan 

(knowledge) dan keterampilan (interpersonal dan teknis) yang dibutuhkan oleh sumber daya di 

perpustakaan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Selanjutnya, Hermawan dan Zen (Hermawan, 2006) menjelaskan bahwa pengembangan 

sumber daya manusia dapat dilakukan dengan cara pembinaan kualitas pustakawan melalui 

pendidikan, yakni: 1) pendidikan formal, dapat dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan tinggi 

dengan jenjang diploma, sarjana dan magister atau doktor di bidang perpustakaan, dokumentasi dan 

informasi; 2) pendidikan non formal, melalui pendidikan non formal adalah upaya peningkatan 

kualitas pustakawan secara bersama-sama, dan dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan 

(diklat), penataran (up grading), simposium, seminar, lokakarya, kursus, magang (on the job 

training), studi banding dan lain sebagainya.; dan 3) pendidikan informal, melalui pendidikan 

Knowledge 
 

[e.g. Disability awareness] 

 

[e.g. Organizational mission] 

Skills 
 

[e.g. Interpersonal skills] 

 

[e.g. Technical skills] 

 Individual Organization 
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informal dapat dilakukan secara  individual atau secara organisasi. Pembinaan yang bersifat 

individual antara lain dengan belajar sendiri, terutama membaca, di samping belajar dari pengalaman 

diri sendiri atau orang lain. Sedangkan secara organisasi, setiap individu dapat mengembangkan 

dirinya mengadakan hubungan informal dengan teman sejawat. Dalam jaringan ilmuwan dikenal 

dengan istilah “invisible college”, yaitu kegiatan komunikasi yang dilakukan sesama ilmuwan 

melalui jalur-jalur informal. Mengikuti pertemuan ilmiah, bercengkerama dengan sejawat ketika 

mengikuti seminar. 

Adapun prinsip pengembangan sumber daya manusia pada dasarnya adalah peningkatan 

kualitas, kuantitas, maupun kemampuan kerja pegawai untuk mengemban tugasnya di masa yang 

akan datang. Upaya tersebut akan berhasil jika sudah diprogram terlebih dulu. Agar kegiatan 

pengembangan sumber daya manusia dapat dilaksanakan secara efektif, maka pimpinan organisasi 

perlu memberikan harapan sekaligus rangsangan kepada pegawai, agar ia mampu terlibat dengan 

baik dalam pengembangan sumber daya manusia yang dilaksanakan oleh organisasi. Rangsangan 

yang bisa dilakukan antara lain kenaikan gaji, jabatan, dan berbagai program lainnya. Jenis 

pengembangan sumber daya manusia yang diberikan juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

organisasi dan kemampuan pegawai itu sendiri, sehingga program pengembangan sumber daya 

manusia yang dilaksanakan lebih optimal. Selain itu, program pengembangan sumber daya manusia 

hendaknya diinformasikan secara transparan dan terbuka kepada semua pegawai terlebih dahulu, 

sehingga pegawai akan mempersiapkan dirinya dengan baik ketika ia terpilih untuk mengikuti 

program pengembangan sumber daya manusia (Priansa, 2014). 

Penjelasan mengenai beberapa prinsip dalam pengembangan sumber daya manusia, khususnya 

di perpustakaan menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dengan cermat jika perpustakaan 

menginginkan program pengembangan sumber daya manusianya dapat dilakukan secara efektif, 

berhasil dan sesuai dengan sasaran yang dicapai. 

Program pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh organisasi tidak selamanya 

dapat berlangsung dengan baik, terdapat berbagi kendala dan hambatan yang dapat mengganggu 

efektivitas pengembangan sumber daya manusia organisasi. Berbagai kendala dalam pengembangan 

sumber daya manusia tersebut akan menghambat lancarnya pelaksanaan pengembangan sumber daya 

manusia, sehingga sasaran yang dicapai kurang memuaskan. Dari hasil beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh (Corcoran, 2014) diketahui bahwa hambatan yang dialami oleh 25 (dua puluh lima) 

pustakawan akademik di Irlandia untuk mengikuti pengembangan professional lanjut antara lain: 

biaya, waktu, dan kurangnya motivasi staf. Selanjutnya, Ezeani (2008) dalam  (Asante, 2015) 

mengungkapkan bahwa diantara berbagai kendala pengembangan sumber daya manusia di 

perpustakaan tersebut pada umumnya biaya (anggaran) menjadi kendala yang dialami sebagian besar 
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perpustakaan akademik. Menurut Patrick (2014: 31), kendala biaya (anggaran) ini telah memaksa 

pengelola perpustakaan untuk menghadapi kesulitan praktis dan strategis dalam merancang program 

pengembangan sumber daya manusia sehingga dapat mencegah perpustakaan untuk mengirimkan 

pegawai mereka untuk pelatihan, dan menghadiri konferensi, lokakarya, dan seminar. Padahal, 

terlepas dari kendala keuangan, staf perpustakaan perlu belajar proses baru, mengerti metode atau 

tren baru. 

Pustakawan, Kompetensi dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi 

(competence-based development) di Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Dalam lingkup perpustakaan khususnya instansi pemerintah, pustakawan secara formal 

dilakukan melalui jabatan fungsional. Pustakawan sebagai jabatan fungsional diatur oleh pemerintah 

berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur  Negara Nomor: 132/KEP/M.PAN/12/2002 

tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya- dimana menurut Bab 1 Pasal 1 (2),“ 

Pustakawan adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan 

hak untuk melaksanakan kegiatan kepustakawanan.”  

Terkait kompetensi pustakawan, SKKNI bidang perpustakaan mendefinisikan bahwa 

kompetensi adalah kemampuan seseorang yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

yang dapat terobservasi dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar 

kinerja yang ditetapkan. Selanjutnya, pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja pada SKKNI bidang 

perpustakaan ini diwujudkan dalam 3 (tiga) kelompok unit kompetensi, yaitu: 

1. Kompetensi Umum adalah kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap pustakawan, 

diperlukan untuk melakukan tugas-tugas perpustakaan, meliputi: (1) Mengoperasikan Komputer 

Tingkat Dasar, (2) Menyusun Rencana Kerja Perpustakaan, (3) Membuat Laporan Kerja 

Perpustakaan. Kompetensi umum ini melekat dalam kompetensi inti dan khusus. 

2. Kompetensi Inti adalah kompetensi fungsional yang harus dimiliki oleh setiap pustakawan dalam 

menjalankan tugas-tugas perpustakaan. Kompetensi inti mencakup unit-unit kompetensi yang 

dibutuhkan untuk mengerjakan tugas-tugas inti dan wajib dikuasai oleh  pustakawan. 

Kompetensi inti meliputi: (1) Melakukan Seleksi Bahan Perpustakaan, (2) Melakukan Pengadaan 

Bahan Perpustakaan, (3) Melakukan Pengatalogan Deskriptif, (4) Melakukan Pengatalogan 

Subyek, (5) Melakukan Perawatan Bahan Perpustakaan, (6) Melakukan Layanan Sirkulasi, (7) 

Melakukan Layanan Referensi, (8) Melakukan Penelusuran Informasi Sederhana, (9) Melakukan 

Promosi Perpustakaan, (10) Melakukan Kegiatan Literasi Informasi, (11) Memanfaatkan 

Jaringan Internet untuk Layanan Perpustakaan. 

3. Kompetensi Khusus merupakan kompetensi tingkat lanjut yang bersifat spesifik, meliputi: (1) 

Merancang Tata Ruang dan Perabot Perpustakaan, (2) Melakukan Perbaikan Bahan 
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Perpustakaan, (3) Membuat Literatur Sekunder, (4) Melakukan Penelusuran Informasi 

Kompleks, (5) Melakukan Kajian Perpustakaan, (6) Membuat Karya Tulis Ilmiah. 

 Webb (2004) mengemukakan bahwa salah satu jenis pengembangan sumber daya manusia 

yang sesuai, relevan dan tepat untuk staf perpustakaan, khususnya perpustakaan akademik, yakni 

pengembangan berbasis kompetensi (competence-based development). Hal ini dikarenakan 

pengembangan berbasis kompetensi memungkinkan seorang anggota staf individu, kelompok atau 

tim untuk bekerja lebih efektif. 

Dengan demikian pengembangan kompetensi sumber daya pustakawan adalah suatu usaha, 

proses, atau serangkaian yang dibutuhkan oleh pustakawan untuk meningkatkan pengetahuan 

(knowledge) dan keterampilan (interpersonal dan teknis) di perpustakaan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan standart kinerjanya demi mencapai tujuan yang efektif dan efisien. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih dikarenakan untuk mengeksplorasi pandangan atau pengalaman para partisipan, 

yakni para pustakawan dan pimpinan di Perpustakaan ITS terkait pengembangan kompetensi sumber 

daya pustakawan. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Implementasi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Pustakawan di Perpustakaan ITS  

Perpustakaan ITS melakukan pengembangan kompetensi sumber sumber daya manusianya, baik 

pustakawan maupun staf perpustakaan melalui beberapa kegiatan yang mayoritas jenis 

pengembangannya dilakukan dengan cara non formal, yakni: peningkatan kualitas pustakawan secara 

bersama-sama yang dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan (diklat), seminar, lokakarya, kursus, 

magang, studi banding, dan lain sebagainya sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1.Rekapitulasi kegiatan dalam rangka meningkatkan kompetensi 

staf dan pustakawan Perpustakaan ITS  
No Kegiatan  2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Diklat - 1 2 2 1  - 

2 Seminar 9 6 7 7 8 12 17 

3 Studi banding ke luar negeri 1 2 1 2   1 

4 Pelatihan 5 3 3 4 1 3 3 

5 Workshop 1 1   5 3  

6 Lokakarya  1  1 1  1 
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7 Konferensi      1 1 

8 Magang di luar negeri     1 1 - 

9 Kursus Bahasa Inggris     1 

 (8 staf) 

  

 Jumlah 25 19 17 23 21 23 29 

Sumber: Data diolah dari Laporan Tahunan Perpustakaan ITS Tahun 2009 s/d 2015 

 

Kegiatan pengembangan kompetensi sumber sumber daya manusianya, baik pustakawan 

maupun staf perpustakaan tersebut termuat dalam sebuah program kerja perpustakaan mulai tahun 

2009 hingga saat ini, yakni dengan beberapa metode pengembangan, antara lain : a) mengirim 

pustakawan untuk mengikuti pelatihan, diklat, atau kursus; b) mengirim pustakawan untuk mengikuti 

magang kerja atau studi banding; c) mengikutkan pustakawan pada acara workshop, seminar maupun 

lokakarya; d) mengadakan kegiatan berbagi pengetahuan melalui “sharing pagi” atau “morning 

enlightement” yaitu pertemuan wajib setiap pagi hari sebelum memulai kerja selama 15-20 menit; e) 

mengadakan outbond training untuk meningkatkan kualitas kerjasama tim; f) menyelenggarakan 

seminar nasional dan workshop tentang perpustakaan; g) menyelenggarakan pelatihan; dan h) 

mengadakan pertemuan rutin pustakawan. 

 Saat ini, Perpustakaan ITS belum memiliki kebijakan atau prosedur tertulis tersendiri seperti 

Standard Operating Prosedure (SOP) dalam pengembangan kompetensi sumber daya manusianya, 

baik pustakawan maupun staf perpustakaan. Meskipun demikian, kepala perpustakaan sebagai 

penentu utama dalam pengambil keputusan terkait pengembangan sumber daya manusia memiliki 

beberapa kriteria atau ketentuan tertentu yang digunakan dalam pengembangan sumber daya 

manusianya.  

 Diketahui juga bahwa ternyata ketentuan yang digunakan dalam pengembangan kompetensi 

sumber daya manusia oleh kepala perpustakaan telah mengikuti ketentuan yang sudah dilakukan 

kepala perpustakaan periode sebelumnya dan sudah berlaku umum. Hal ini berarti bahwa ketentuan 

yang digunakan dalam pengembangan sumber daya manusia oleh kepala perpustakaan berdasarkan 

kebiasaan (customs) yang dilakukan pimpinan sebelumnya dan sudah berjalan cukup lama. 

 Pernyataan selanjutnya diungkapkan oleh informan lain perihal kebijakan  pengembangan 

sumber daya manusia. Dari hasil wawancara mengungkapkan bahwa pedoman yang digunakan 

dalam kebijakan pengembangan kompetensi sumber daya manusia di Perpustakaan ITS adalah SOP 

(Standard Operationatel Procedure) kepegawaian dan peraturan dari ITS sebagai lembaga induk dari 

Perpustakaan ITS. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia 

Perpustakaan ITS sebagai unit pelaksana dari ITS mengikuti manajemen sumber daya manusia ITS, 
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termasuk dalam pengembangan sumber daya manusia di Perpustakaan ITS. Jadi, dapat dikatakan 

bahwa Perpustakaan ITS belum memiliki kebijakan atau prosedur tertulis tersendiri dalam 

pengembangan kompetensi sumber daya manusianya namun tetap memiliki ketentuan tersendiri 

meski tidak tertulis, yakni dengan melihat kinerja staf sehari-hari. 

 Kenyataan akan Perpustakaan ITS belum memiliki kebijakan tersendiri dalam pengembangan 

kompetensi sumber daya manusianya ini senada dengan yang dikemukakan Ezeani (2008) dalam 

(Asante, 2015) yang menegaskan bahwa sebagian besar perpustakaan akademik tidak memiliki 

kebijakan pengembangan staf dan orang-orang yang tidak kritis didedikasikan untuk itu. Hal ini 

mempengaruhi pertumbuhan dan program pendidikan lanjut pustakawan dan staf perpustakaan. 

Selain itu, untuk pendidikan lanjut harus ditangani dengan benar, perpustakaan harus memiliki 

kebutuhan yang diartikulasikan baik dengan program pengembangan staf yang akan memandu 

pembangunan kapasitas di bidang yang relevan dan diperlukan di perpustakaan. Fakta terlihat karena 

tanpa pengembangan sumber daya manusia secara tetap dan teratur maka staf tidak dapat 

mengerjakan sesuatu seperti yang diharapkan dalam profesi. 

 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya dari hasil wawancara dengan kepala perpustakaan selaku 

penentu utama diketahui bahwa dalam pengembangan kompetensi sumber daya manusia di 

Perpustakaan ITS telah mengikuti ketentuan yang sudah dilakukan oleh kepala perpustakaan periode 

sebelumnya dan sudah berjalan cukup lama meskipun tidak dibuat secara tertulis seperti SOP 

(Standard Operationatel Procedure). 

 Banyak staf yang dimiliki oleh Perpustakaan ITS, namun terkadang tidak semua staf itu 

dikembangkan oleh organisasinya karena beberapa faktor. Salah satunya adalah adanya ketentuan itu 

sendiri dalam pengembangan kompetensi sumber daya manusia di Perpustakaan ITS, termasuk 

kriteria dalam memilih staf. Dari pernyataan Bapak Arjuna diperoleh informasi bahwa pustakawan 

dan staf perpustakaan yang akan diikutsertakan dalam program atau kegiatan pengembangan sumber 

daya manusia harus memenuhi kriteria tertentu berdasarkan penilaian kepala perpustakaan. 

Kedisplinan dan ketaatan ini merupakan kunci utama untuk kriteria staf yang akan diikutsertakan 

dalam program atau kegiatan pengembangan sumber daya manusia setelah persyaratan lainnya 

terpenuhi, seperti masa kerja staf di Perpustakaan ITS minimal 1 (satu) tahun. Dalam pengertian di 

sini, kedisiplinan adalah ketepatan waktu atau kedatangan sedangkan ketaatan/kepatuhan adalah staf 

selalu mengikuti berbagai program atau kegiatan di dalam rangka membangun karakter perpustakaan, 

contohnya: sharing pagi, pengajian, dan lainnya. 

 Kedisplinan dan ketaatan menjadi prioritas utama untuk kriteria staf yang akan diikutsertakan 

dalam program atau kegiatan pengembangan sumber daya manusia, termasuk pendidikan lanjut yang 

dibiayai perpustakaan, ternyata diakui juga oleh Ibu Kamboja. 
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 Ketentuan lainnya dalam pengembangan kompetensi sumber daya manusia di Perpustakaan 

ITS adalah bahwa kepala perpustakaan tidak mengizinkan pustakawan dan staf perpustakaan yang 

tidak ditugaskan namun berkeinginan untuk mengikuti kegiatan seminar, konferensi, workshop, dll 

yang diselenggarakan organisasi eksternal meskipun sanggup membayar dengan biaya sendiri. 

 Dari hasil wawancara diketahui juga bahwa ketentuan yang ditetapkan oleh Kepala 

Perpustakaan mengenai tidak diberikannya izin kepada pustakawan dan staf perpustakaan yang tidak 

ditugaskan namun berkeinginan untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan eksternal organisasi 

(seminar, konferensi, workshop, dll) meskipun sanggup membayar dengan biaya sendiri ini atas dasar 

beberapa pertimbangan, antara lain: (1) jumlah staf yang terbatas sehingga akan mempengaruhi 

aktivitas layanan perpustakaan, (2) sulitnya menentukan pustakawan dan staf perpustakaan yang akan 

diberi izin untuk mengikuti kegiatan seminar, konferensi, workshop, dll secara mandiri, dan (3) 

adanya kekhawatiran mengenai anggapan pimpinan yang kurang bertanggung jawab terkait 

pemberian izin untuk mengikuti kegiatan seminar, konferensi, workshop, dll secara mandiri. 

 Analisis kebutuhan adalah suatu penentuan kebutuhan pengembangan yang sistematis. 

Analisis-analisis tersebut diperlukan dalam menentukan tujuan pengembangan sumber daya manusia 

berbasis kompetensi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Arjuna diperoleh informasi bahwa 

hanya analisis organisasi yang dilakukan dalam proses pengembangan kompetensi sumber daya 

pustakawan di Perpustakaan ITS sedangkan analisis individu terkait kompetensi masih belum 

dilakukan. Analisis organisasi dilakukan dengan mengarah pada kebutuhan perpustakaan saat itu dan 

metode pengembangan yang dilakukan dengan cara mengadakan pelatihan (training). Pernyataan 

mengenai tidak dilakukannya analisis individu terkait kompetensi yang dimiliki pustakawan oleh 

Bapak Arjuna diakui juga salah satu pustakawan. 

 Dalam proses pengembangan kompetensi sumber daya pustakawan di Perpustakaan ITS, 

pemetaan dilakukan secara merata agar semua pustakawan dan staf perpustakaan bisa dikutsertakan 

dalam program atau kegiatan pengembangan sumber daya manusia di Perpustakaan ITS tanpa 

terkecuali. Pelaksanaan pemetaan secara merata tersebut ternyata berdampak pada ketidaksesuaian 

bidang pekerjaan yang ditangani ketika ditugaskan untuk mengikuti program atau kegiatan 

pengembangan sumber daya manusia, seperti seminar dan workshop. Kenyataan ini menjadi keluhan 

para pustakawan karena tidak sesuai minat atau bidang pekerjaan yang ditangani. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara beberapa informan: 

“…tidak mungkin misalnya kita tahun kemarin ini berangkat, tahun ini berangkat lagi. Ngerti 
maksud saya...artinya begini, kalau kita melihat pertimbangan seperti itu. Pertama memang 
otomatis Pak Satria sebagai kasubag akan melihat supaya tidak misalnya, ooo…ini yang terus-
terus berangkat, ga bisa..jadi ini dipetakan orang-orang ini.” (Wawancara dengan Bapak 
Arjuna) 
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“pertama pemerataan  boleh yah. Tapi waktu ada seminar itu, ada seminar yang bidang apa yah, 
misale pas gilirane orang yang tidak pas itu kemungkinan dia boleh tapi digantiin dengan orang 
yang pas. Karena apa,memberikan kesempatan pada orang yang dia itu butuh ilmu atau butuh 
wawasan. Gitu.Nek menurut aku—daripada, ini paling sangat penting. Sopo sing partnere? 
Sing pertama gilirane pak Cakra pas cocok, partnere sopo, pak Yudhistira, yang belum pernah 
apa jarang gitu yah.” (Wawancara dengan Bapak Prabu) 

 

Kendala Manajemen Perpustakaan ITSdalam Pengembangan Kompetensi Sumber Daya 

Pustakawan  

 Adapun kendala manajemen Perpustakaan ITS dalam melakukan pengembangan kompetensi 

sumber daya pustakawan adalah kebijakan makro ITS dalam pengembangan kompetensi sumber 

daya manusia yang tidak merata, khususnya terhadap tenaga kependidikan. Hal ini dirasakan bagi 

Perpustakaan ITS akan sulitnya peluang dan fasilitas untuk pendidikan lanjut bagi para stafnya 

setelah sekitar tahun 2002-an. Baru kemudian pada tahun 2012, peluang dan fasilitas pendidikan 

lanjut bagi tenaga kependidikan, khususnya staf perpustakaan, diberikan seluas-luasnya dengan 

memberikan informasi mengenai beasiswa pendidikan lanjut dan perijinan tugas belajar. Menurut 

Bapak Arjuna, kurang tersedianya peluang dan fasilitas pendidikan lanjut bagi staf perpustakaan 

tersebut disebabkan karena mindset (pola pikir) pimpinan yang belum beranggapan perpustakaan itu 

penting. 

 Berdasarkan laporan tahunan Perpustakaan ITS ditemukan bahwa staf yang mendapatkan 

kesempatan tugas belajar untuk pendidikan lanjut S2 sebanyak 2 (dua) orang pada September tahun 

2002 di Universitas Indonesia. Selang waktu 10 (sepuluh) tahun dari sebelumnya, tahun 2012, baru 

kemudian terdapat 1 (satu) staf yang berkesempatan untuk pendidikan lanjut S2 di Universitas 

Padjadjaran. Dan selanjutnya pada tahun 2013 dan 2014 diikuti juga masing-masing sebanyak 1 

(staf) untuk pendidikan lanjut S2. Melihat selisih waktu yang cukup lama mulai dari tahun 2002 

hingga 2012 dalam mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pendidikan lanjut maka dapat 

mengakibatkan terhambatnya pengembangan kompetensi sumber daya manusia di Perpustakaan ITS 

melalui pendidikan formal yang berimplikasi pada jumlah  kebutuhan kualifikasi tenaga perpustakaan 

berdasarkan tingkat pendidikan yang belum memadai. 

 Selanjutnya, kendala kedua adalah anggaran.Terbatasnya anggaran yang dialokasikan untuk 

pengembangan SDM menjadi kendala bagi Perpustakaan ITS untuk melakukan program atau 

kegiatan dalam pengembangan kompetensi sumber daya pustakawan. 

“Karena kita sendiri budget-nya hanya sekitar 350jt/tahun, jadi kita mengalokasikan 
pengembangan sdm hanya 15 jt/tahun. Anda bisa bayangkan sendiri 15 juta itu untuk apa? 
Ya…itu yang kita kejar sepanjang ini…15 jt/tahun paling ya untuk seminar/workhshop, dll 
cuma beberapa kali saja. (Wawancara denga Bapak Arjuna) 
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 Demotivasi kerja staf juga menjadi kendala Perpustakaan ITS dalam pengembangan 

kompetensi sumber daya pustakawan. Demotivasi kerja itu disebabkan karena tidak adanya 

pustakawan kemauan untuk maju, faktor usia, dan keluarga.  

 

Kendala Pustakawan dalam Pengembangan Kompetensi Diri 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pustakawan diperoleh informasi bahwa terdapat 

beberapa kendala dalam mengembangkan kompetensi mereka, antara lain informasi mengenai 

kegiatan atau program pengembangan kompetensi di Perpustakaan ITS kurang transparan dan 

terbuka, terbatasnya kesempatan untuk mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi di 

Perpustakaan ITS karena staf yang dikutsertakan sudah ditentukan dan dipilih terlebih dulu oleh 

kepala perpustakaan dan kasubag tata usaha perpustakaan, tidak tersedianya dana untuk pendidikan 

lanjut. Hal ini sesuai dengan ungkapan salah satu informan yang bernama Ibu Anggrek: 

“Lebih ke informasi dan kesempatan. Kalau gitu itu kan biasanya di jam kerja pelaksanaannya. 
Nggak ganggu keluarga. Cuman informasi tentang itu kurang dapet. Pelatihan-pelatihan itu di 
mana. Kesempatan, kan nggak boleh itu. Karena itu tadi, dipilih itu. Dari pihak kita, staf itu 
semacam nggak ada hak untuk memilih yah. Kan mereka dapet informasi itu, langsung 
diputuskan.”  (Wawancara dengan Ibu Anggrek) 

 

 Pernyataan lain terkait dengan kendala pustakawan dalam pengembangan kompetensi diri 

adalah kebijakan kepala perpustakaan, biaya dan keluarga. Maksud dari kebijakan kepala 

perpustakaan di sini adalah ketentuan yang tidak mengizinkan pustakawan dan staf perpustakaan 

yang tidak ditugaskan namun berkeinginan untuk mengikuti kegiatan seminar, konferensi, workshop, 

dan lain-lain yang diselenggarakan organisasi eksternal meskipun sanggup membayar dengan biaya 

sendiri. Dengan demikian, kesempatan yang dimiliki pustakawan untuk mengembangkan kompetensi 

diri sangat terbatas karena harus menunggu dipilih dan ditugaskan kepala perpustakaan.  

 

PENUTUP 

 Perpustakaan ITS pada umumnya melakukan pengembangan kompetensi pada sumber daya 

pustakawannya melalui pendidikan non formal, seperti : pelatihan, kursus, magang kerja, studi 

banding, seminar, lokakarya, kegiatan berbagi pengetahuan melalui “morning enlightement” dan 

pertemuan rutin pustakawan. 

 Dalam implementasinya, diketahui bahwa banyak ketentuan yang belum tertulis terkait 

pengembangan sumber daya pustakawan berbasis kompetensi di Perpustakaan ITS. Realitas inilah 

yang akhirnya menjadi kendala dalam pengembangan kompetensi diri bagi sebagian besar 

pustakawan. Untuk itu, perlunya kebijakan tertulis yang menjadi acuan terkait mekanisme dan 
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pengembangan kompetesi sumber daya pustakawan yang dituangkan dalam rencana tahunan agar 

dapat dilaksanakan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan organisasi dan pustakwan. Selain itu, 

perlu dilakukan identifikasi dan analisis kompetensi inti sebagai stardarisasi kompetensi sumber daya 

pustakawan yang bekerja di lingkungan perpustakaan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) atau dibuat pemetaan kompetensi. 
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